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ABSTRAK 
 
Sektor konstruksi di Indonesia berkembang pesat dari tahun ke tahun. Seiring perkembangan 

konstruksi, penggunaan sumber daya alam meningkat, maka limbah juga akan meningkat dan 

berdampak pada lingkungan. Di Indonesia sendiri, 36-45% dari penggunaan sumber daya alam 

merupakan penggunaan pada sektor konstruksi. Atas dasar tersebut, penelitian ini dibuat untuk 

mengetahui jumlah, biaya yang timbul, serta penyebab dari limbah material konstruksi pada dua 

proyek perumahan sederhana di Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah dengan mencari 

parameter limbah yaitu  waste level dan waste cost daripada empat jenis material, yaitu besi (besi 6, 

besi 8, besi 10), bata, genting dan keramik (keramik 20x20 dan keramik 25x20), guna mengetahui 

jumlah limbah material yang timbul dan biaya sebagai akibat adanya limbah material konstruksi, 

lalu menggunakan fishbone diagram yang selanjutnya dirumuskan menggunakan penelitian Bossink 

dan Brouwers, (1996) untuk mengetahui penyebabnya. Hasil yang didapat adalah jumlah rata-rata 

limbah material yang timbul adalah material besi (0,309%), material keramik (0,046%), material 

genting (0,434%), dan material bata (0,117%). Biaya terbesar yang timbul sebagai adanya limbah 

material konstruksi adalah pada rumah X3, yaitu sebesar Rp4.645.606/m2 . Faktor dominan yang 

menyebabkan adanya limbah material konstruksi pada proyek perumahan X dan Y adalah faktor 

manusia, sedangkan berdasarkan perumusan penelitian Bossink dan Brouwers (1996), sumber 

adanya limbah konstruksi pada proyek X dan Y adalah pada tahap pengadaan material dan tahap 

pelaksanaan konstruksi. 
 

 

Kata kunci: limbah material konstruksi, perumahan sederhana, waste level, waste cost
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ABSTRACT 
 

The construction industry in indonesia develop rapidly from year to year. As the development of the 

construction, the natural resources use increased, then waste is also increased and give the impact 

on the environment. In Indonesia, 36-45% of natural resources used by construction industry. 

According to that, this research made to know the amount, expenses occured, as well as the cause 

of waste construction material on two simple housing project in West Java. The methodology that 

was used are the parameter wastes, which are waste level and waste cost of four kind of material: 

reinforcement steel (6mm diameter, 8mm diameter, and 10mm diameter), brick, roof tiles and floor 

tiles (25x20mm floor tile and 20x20mm floor tile),  to know the amount also the expenses occured 

from material waste, as well as a diagram that as a result of using fishbone and Brouwers and Bossink 

research, (1996) to know the cause. The results show the average number of waste material arising 

is reinforcement steel (0,309%), floor tiles (0,046%), roof tiles (0,434%), and bricks (0,117%). 

Largest amount of expense incurred at house type X3, Rp4.645.606/m2. The main factors that cause 

waste material in both X project and Y cluster is human factor, and by using Brouwers and Bossink 

research (1996), source of the waste material in both X project and Y cluster are the material 

procurement phase and the construction phase.  

 
Keywords: construction material waste, simple housing, waste level, waste cost
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Sektor konstruksi di Indonesia berkembang pesat saat ini bila dibandingkan dengan  

satu dekade yang lalu. Potensi bisnis infrastruktur dan sektor konstruksi di  Indonesia 

diprediksi akan mencapai USD 39,958 miliar pada tahun 2019 (Buletin LPJK Nasional, 

2015). Seiring dengan pertumbuhan sektor konstruksi, penggunaan material yang 

berasal dari sumber daya alam serta limbah sebagai akibat dari adanya konstruksi akan 

meningkat. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya alam dan pembuangan limbah 

ke bumi harus seimbang dan efisien untuk mencegah terjadinya berbagai masalah 

tentang lingkungan yang pada akhirnya akan mengancam keberlanjutan bumi 

(Ervianto, 2012). 

Limbah didefinisikan sebagai hasil penggunaan material yang berlebih, dan 

merupakan kegagalan pemenuhan standar kualitas dan waktu yang terbuang oleh 

pekerja dan atau mesin (Zhang et al., 2005). Menurut Environmental Protection 

Agency (EPA), 1998 dalam Wiguna et al., 2009, limbah konstruksi merupakan material 

yang sudah tidak digunakan yang dihasilkan dari proses konstruksi, perbaikan, atau 

perubahan. Limbah konstruksi dapat dihasilkan akibat faktor-faktor yang ada pada 

enam tahapan konstruksi, yaitu desain, pengadaan material, pengendalian material, 

pelaksanaan, residu, dan dari sumber lainnya (Gavilan dan Bernold, 1994). Limbah 

konstruksi dan penghancuran menghasilkan  20-30% dari total limbah di Amerika dan 

juga di Australia (UNEP-ISWA dalam Hario, 2015; Craven et al., 1994), dengan 57-

85% dari limbah tersebut dibuang dengan sistem ditimbun (landfilling) (UNEP-ISWA 

dalam Hario, 2015). Sementara itu, di Inggris, lebih dari 50% limbah adalah limbah 

konstruksi (Ferguson et al., 1995 dalam Ervianto, 2012). Menurut Brook et al., 1994 

dalam Intan et al., 2005, limbah material konstruksi dapat mencapai 15-30% dari 

sampah kota. 
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Sisa material yang timbul akan memberikan dampak pada lingkungan, dan akan 

berdampak pada tidak tercapainya konstruksi berkelanjutan yang merupakan cetak biru 

sebagai grand design dan grand strategy pada sektor konstruksi (Ervianto. W. I, 2012), 

sehingga upaya minimalisasi limbah material penting untuk diterapkan oleh para 

pelaku konstruksi (Intan et al., 2005). Manajemen material konstruksi dapat dilakukan 

untuk mengurangi limbah material konstruksi. Cara ini dilakukan atas dasar 

pertimbangan segi biaya, teknologi di Indonesia yang masih sederhana, dan wawasan 

ramah lingkungan (Intan et al., 2004). 

Dalam penelitian ini, akan dikaji jumlah limbah konstruksi yang dihasilkan 

beberapa perumahan di kota Bandung. Objek perumahan dipilih karena backlog yang 

diterbitkan oleh pemerintah tentang rumah di Indonesia mencapai 11,4 juta di tahun 

2015 (PPDPP, 2017). Seiring dengan meningkatnya sektor perumahan, dapat 

dipastikan bahwa limbah yang dihasilkan dari material konstruksi juga semakin 

meningkat. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang ada, inti permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Berapa jumlah material yang menyebabkan adanya limbah konstruksi pada 

kedua proyek perumahan? 

2. Berapa biaya yang timbul sebagai akibat adanya limbah material  

konstruksi? 

3. Apa penyebab adanya limbah material konstruksi pada kedua proyek 

perumahan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang ada, tujuan dari penulisan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui jumlah material-material yang menyebabkan adanya 

limbah material konstruksi pada kedua proyek perumahan yang diteliti. 
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2. Untuk mengetahui biaya yang timbul sebagai adanya limbah material 

konstruksi pada kedua proyek perumahan. 

3. Untuk mengetahui penyebab adanya limbah material konstruksi pada 

kedua proyek perumahan. 

 

1.4 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Proyek yang ditinjau adalah dua proyek perumahan dengan kontraktor 

yang berbeda di Jawa Barat. 

2. Proyek perumahan yang ditinjau adalah proyek perumahan sederhana 

dengan tipe 27, tipe 36, dan tipe 45. 

3. Material yang ditinjau dalam penelitian ini adalah batu bata, besi (tulangan 

baja), genting (penutup atap), dan keramik. 

4. Untuk data-data yang eror ataupun tidak ada pada laporan logistik dan 

laporan monitoring, akan digunakan metode wawancara kepada pengawas 

maupun pelaksana di lapangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai masukan kepada pihak developer untuk selanjutnya dapat 

digunakan dalam mempertimbangkan penerapan pada proyek yang akan 

datang. 

2. Referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan limbah material 

konstruksi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini didefinisikan dalam lima bab sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, pemb atasan 

masalah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori-teori dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini, seperti teori 

tentang konstruksi meliputi jenis konstruksi, tahapan kosntruksi, lalu material (jenis 

material), material konstruksi (jenis material konstruksi), limbah material konstruksi 

(parameter limbah material konstruksi), faktor penyebab limbah material konstruksi, 

dan fishbone diagram.

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, berupa 

diagram alir penelitian yang berisi inti permasalahan, tujuan penelitian, studi literatur, 

pengumpulan data, pengolahan dan analisis, serta simpulan dan saran. Data yang 

diambil berupa data primer dan sekunder. Data primer didapat dari observasi langsung 

di lapangan serta wawancara terkait pelaksanaan, sedangkan data sekunder didapat dari 

as built drawing, shop drawing, dan laporan harian kontraktor. 

 

BAB 4 PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini, data yang telah ada akan dianalisis berdasarkan jenis, jumlah, faktor 

penyebab, dengan metode yang digunakan guna mendapatkan tujuan dari penelitian.  

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan hasil simpulan dari analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya dan memberikan saran-saran yang diperlukan
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